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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan keretampilan dasar 
mengajar guru melalui penerapan supervisi klinis dengan pendekaan kolaboratif di 
SMA Negeri 1 Baktiya tahun 2023. Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di 
SMA Negeri 1 Baktiya. Penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan pada 
semester genap di tahun 2023, yaitu mulai bulan Januari sampai dengan bulan 
Maret tahun 2023. Subjek penelitian ini adalah guru-guru di SMA Negeri 1 
Baktiya yang diambil sebanyak 9 orang guru. Prosedur pelaksanaan penelitian ini 
dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Pengumpulan data diperoleh dari 
hasil observasi dan angket. Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan pada siklus I 
keterampilan dasar mengajar gurumasih memiliki kekurangan. Nilai rata-rata 
keseluruhan yang diperoleh adalah sebesar 79,86%. Kemudian sebanyak 4 orang 
guru masih mendapat kriteria cukup dan 5 orang guru mendapat kriteria baik. 
Sedangkan pada siklus II keterampilan dasar mengajar guru telah mengalami 
peningkatan. Nilai rata-rata keseluruhan yang diperoleh adalah sebesar 92,01%. 
Mengalami peningkatan sebesar 10,42% dari siklus I. Kemudian sebanyak 5 orang 
guru telah mendapat kriteria sangat baik dan sebanyak 3 orang guru mendapat 
kriteria baik. Nilai rata-rata keseluruhan yang diperoleh adalah sebesar 92,01%. 
Mengalami peningkatan sebesar 16,43% dari siklus I. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penerapan supervisi klinis dengan pendekatan kolaboratif dapat 
meningkatkan keterampilan dasar mengajar guru di SMA Negeri 1 Baktiya tahun 
2023. 
Keywords: Keterampilan Dasar Mengajar Guru, Supervisi Klinis 
Dengan Pendekaan Kolaboratif 
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PENDAHULUAN 
Guru sebagai salah satu faktor untuk mewujudkan pendidikan yang 

berkualitas merupakan ujung tombak dari pendidikan itu sendiri. Semakin 
tinggi kualitas guru dalam sebuah pendidikan maka akan semakin tinggi 
pula kualitas proses pendidikan yang bisa dilakukan oleh guru tersebut. 
Dalam hal ini guru berperan sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing 
kelas, pengatur budaya lingkungan belajar, perencana pembelajaran, 
supervisor, motivator, dan sebagai evaluator. Untuk mewujudkan guru yang 
sesuai tuntutan undang-undang, maka seorang guru harus dapat mengelola 
proses pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan. Agar dapat bisa 
menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, maka 
seorang guru harus dapat memiliki pengetahuan yang luas dan menguasai 
keterampilan.  

Guru sebagai komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut 
untuk mampu mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam masyarakat. Melalui 
sentuhan guru di sekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik 
yang berkompetensi tinggi dan siap menghadapi tantangan hidup dengan 
penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi. Mengajarkan ilmu sesuai 
kurikulum yang sudah ditentukan sungguhlah penting karena merupakan 
pekerjaan utama guru. Oleh karena itu mengasah ketrampilan sangat 
diperlukan. Bukan hanya agar lebih mampu mengajarkan ketrampilan pada 
peserta didik, juga untuk dapat menjadi contoh nyata dalam kehidupannya 
sebagai pendidik. 

Ada 3 (tiga) klasifikasi keterampilan tugas profesional guru yaitu: (1) 
keterampilan haruslah merencanakan pembelajaran, (2) keterampilan dapat 
melaksanakan pembelajaran, (3) keterampilan menilai pembelajaran. Selain 
itu dari keterampilan-keterampilan tersebut di atas, seorang guru juga 
menguasai keterampilan dasar mengajar (teaching skills). Artinya keterampilan 
dasar merupakan sebuah bentuk-bentuk perilaku yang bersifat mendasar 
yang harus dimiliki seorang guru sebagai modal awal untuk supaya dapat 
melaksanakan bentuk tugas-tugas pembelajaran dan mengelola lingkungan 
belajarnya untuk selalu meningkatkan kualitas pembelajaran itu sendiri.1 

                                                 
1Rusman, Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme. Guru),(Jakarta: 
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Ada delapan keterampilan dasar mengajar guru, yaitu: (a) 
keterampilan bertanya, (b) keterampilan memberi penguatan, (c) 
keterampilan mengadakan variasi, (d) keterampilan dasar menjelaskan, (e) 
keterampilan untuk membuka dan menutup pelajaran, (f) keterampilan 
memimpin diskusi kelompok kecil, (g) keterampilan mengajar kelompok 
dan perorangan, (h) juga keterampilan mengelola kelas. Seorang Guru yang 
profesional harus dapat menguasai kedelapan keterampilan dasar dalam 
mengajar agar bisa melaksanakann tugasnya dengan baik2 

Realitanya di lapangan, masih ditemukan guru yang tidak 
profesional. Mulyasa menyatakan setidikitnya ada tujuh kesalahan yang 
sering dilalukan guru dalam pembelajaran, yaitu (1) mengambil jalan pintas 
dalam pembelajaran; (2) menunggu peserta didik berperilaku negatif; (3) 
menggunakan destructive discipline; (4) mengabaikan perbedaan peserta 
didik; (5) merasa paling pandai dan tahu; (6) tidak adil (diskriminatif); dan 
(7) memaksa peserta didik.3 

Fenomena ini juga masih ditemui di SMA Negeri 1 Baktiya 
Kabupaten Aceh Utara. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 
ditemukan bahwa keterampilan dasar mengajar beberapa guru masih 
rendah. Rendahnya keterampilan mengajar guru di SMA Negeri 1 Baktiya 
ini karena sebagian besar guru memang tidak mengetahui atau pun sudah 
mengetahui tentang keterampilan dasar mengajar, namun penerapannya 
yang belum maksimal. Kelemahan keterampilan dasar mengajar guru ini 
tidak sepenuhnya merupakan kesalahan dari guru-guru tersebut. Hal ini juga 
disebabkan karena kurangnya pengawasan yang dilakukan terhadap guru. 
Peneliti juga menyadari kegiatan supervisi yang peneliti lakukan selaku 
kepala sekolah di SMA Negeri 1 Baktiya masih berorientasi pada 
pengawasan (control) dan objek utamanya adalah administrasi, sehingga 
suasana kemitraan antara guru dan supervisor kurang tercipta dan bahkan 
guru secara psikologis merasa terbebani dengan pikiran untuk dinilai. 

                                                                                                                        
Raja Grafindo Persada, 2014), 71. 

2Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja. Rosdakarya, 
20023), 74. 

3Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan 
Profesi Guru,(Jakarta: PT Raja Pers, 2011), 42. 
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Padahal kegiatan supervisi akan efektif bila perasaan terbebas dari berbagai 
tekanan diganti dengan suasana pemberian pelayanan serta pemenuhan 
kebutuhan yang bersifat informal. 

Sedangkan penerapan supervisi pendidikan yang merupakan disiplin 
ilmu yang memfokuskan diri pada pengkajian peningkatan situasi belajar 
mengajar, memperdayakan guru dan mempertinggi kualitas mengajar sangat 
diperlukan. Misi utama supervisi pendidikan adalah memberi pelayanan 
kepada guru untuk mengembangkan mutu pembelajaran, memfasilitasi guru 
agar dapat mengajar dengan efektif4. Melakukan kerja sama dengan guru 
atau anggota staf lainnya untuk meningkatkan mutu pembelajaran, 
mengembangkan kurikulum serta meningkatkan pertumbuhan 
profesionalisasi semua anggotanya.  

Dari permasalahan yang ditemukan tersebut, maka peneliti perlu 
melakukan sebuah upaya untuk memperbaiki keadaan tersebut dengan 
melaksanakan supervisi dengan baik dan benar. Supervisi sebenarnya 
merupakan sebuah bentuk bantuan profesional yang diberikan kepada guru. 
Dalam pendidikan, supervisi merupakan bagian tidak terpisahkan dalam 
upaya peningkatan mutu pembelajaran dan juga mutu penyelenggaraan 
sekolah. 5 

Kehadiran model supervisi klinis menyatakan bahwa supervisi yang 
efektif adalah dengan mengadakan pengamatan di kelas secara intensif dan 
dibuktikan dengan instrument untuk mengukur setiap aktifitas pembelajaan 
di kelas. Model supervisi klinis adalah jenis supervisi yang bertujuan, 
bersifat, dan berfungsi sebagai penyembuhan. Supervisi klinis dalam dunia 
pendidikan terkandung tujuan, sifat, dan fungsi penyembuhan, yaitu 
penyembuhan guru yang mengalami masalah (yang dikonotasikan sedang 
sakit) yang berkolsultasi kepada supervisor (yang dikonotasikan dokter yaitu 
kepaa sekolah) dengan kemampuan dan kemauannya sendiri berdasar hasil 
konsultasinya dengan supervisor mengatasi masalahnya (yang dikonotasikan 

                                                 
4Dadang Suhardan, Supervisi Profesional: Layanan Dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Diera Otonomi Daerah,( Bandung: Alfabenta, 2014), 37. 
5NanaSudjana,Penilaian Hasil dan Proses Belajar Mengajar,metode (Bandung: Rosda 

Karya, 2011),4. 
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penyembuhan).6 
Supervisi klinis diartikan pertemuan tatap muka antara supervisor 

dan guru, membahas tentang hal mengajar di kelas guna perbaikan 
pembelajaran dan pengembangan profesi dengan cara kolegial atau 
kesejawatan antara supervisor dan guru.7 Tugas supervisor untuk membina 
guru dalam memperbaiki kegiatan pembelajaran, salah satunya 
menggunakan pendekatan kolaboratif. Perilaku kolaboratif mengacu pada 
pemikiran-pemikiran psikologi belajar kognitif. Pandangan psikologi 
kognitif menyatakan belajar merupakan perpaduan antara kontrol 
lingkungan belajar dan penemuan sendiri. Supervisor yang menganut 
pandangan psikologi kognitif dalam melakukan supervisi mengambil 
tanggung jawab yang bersifat moderat antara supervisor dan guru.  

Pendekatan kolaboratif merupakan perpaduan antara pendekatan 
langsung dan tidak langsung. Pendekatan ini dikenakan pada guru yang 
bersifat kritis walapun kurang profesional. Supervisor dan guru secara 
bersama-sama mencari pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru. 
Pendekatan kolaboratif yang dilakukan kepala sekolah tidak akan membuat 
tegang para guru bahkan sebaliknya yaitu keakraban. Selain itu, Pendekatan 
kolaboratif juga lebih banyak memunculkan sikap terbuka antara individu 
atau kelompok yang disupervisi dengan supervisor.8 

Hal ini karena supervisor menerapkan pendekatan kemitraan, tidak 
mencari-cari kesalahan orang yang disupervisi dan tidak mengambil 
keputusan secara sepihak. Pendekatan kolaboratif juga bersifat terbuka, 
artinya orang yang disupervisi lebih mendapat kesempatan untuk 
mengemukakan dan menyampaikan kesulitan-kesulitan atau masalah-
masalah yang dihadapi. Hal ini akan memberikan warna bentuk relasi antara 
supervisor dan guru. Sementara aktivitas penelitian dari pendekatan 
kolaboratif ini memiliki maksud bahwa supervisor dan guru besama-sama 

                                                 
6Tri Suyatidkk,Profesi Keguruan, (Semarang: IKIP PGRI Semarang Press, 2010) 213-

214. 
7Abd. KadimMasaong, Supervisi Pembelajaran Dan Pengembangan Kapasitas Guru, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), 51. 
 
8Kisbiyanto,SupervisiPendidikan,(Kudus: STAINKudus,2008),65. 
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ingin memahami permasalahan yang perlu di bahas.9 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti merasa perlu untuk dapat melakukan penelitian yang bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan dasar mengajar guru dengan judul 
“Upaya Peningkatan Keterampilan Dasar Mengajar Guru Melalui Supervisi 
Klinis Dengan Pendekaan Kolaboratif Di SMA Negeri 1 Baktiya Tahun 
2023”. 

 
METODOLOGI 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Baktiya. 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama tiga bulan pada semester genap pada 
tahun 2023, yaitu mulai bulan Januari sampai dengan bulan Maret tahun 
2023. Subjek penelitian ini adalah guru-guru di SMA Negeri 1 Baktiya yang 
belum dapat menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan baik, 
yaitu sebanyak 9 orang guru.Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan 
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dri tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap observasi dan tahap refleksi. Pengumpulan data 
diperoleh dari hasil observasi. Teknik analisa data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif menggunakan rumus persentase. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kondisi Awal  

Guru sebagai salah satu faktor untuk mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas merupakan ujung tombak dari pendidikan itu sendiri. Oleh 
karena itu mengasah ketrampilan sangat diperlukan. Bukan hanya agar lebih 
mampu mengajarkan ketrampilan pada peserta didik, juga untuk dapat 
menjadi contoh nyata dalam kehidupannya sebagai pendidik. 

Realitanya di lapangan, masih ditemukan guru yang tidak 
profesional. Mulyasa dalam Kusnandar (2011: 42) menyatakan setidikitnya 
ada tujuh kesalahan yang sering dilalukan guru dalam pembelajaran, yaitu 
(1) mengambil jalan pintas dalam pembelajaran; (2) menunggu peserta didik 
berperilaku negatif; (3) menggunakan destructive discipline; (4) 

                                                 
9Tri Suyati dkk, Profesi Keguruan, (Semarang: IKIP PGRI Semarang Press, 2010), 

221. 
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mengabaikan perbedaan peserta didik; (5) merasa paling pandai dan tahu; 
(6) tidak adil (diskriminatif); dan (7) memaksa peserta didik. 

Fenomena ini juga masih ditemui di SMA Negeri 1 Baktia 
Kabupaten Aceh Utara. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, 
ditemukan bahwa keterampilan dasar mengajar beberapa guru masih 
rendah. Rendahnya keterampilan mengajar guru di SMA Negeri 1 Baktiya 
ini karena sebagian besar guru memang tidak mengetahui atau pun sudah 
mengetahui tentang keterampilan dasar mengajar, namun penerapannya 
yang belum maksimal. Kelemahan keterampilan dasar mengajar guru ini 
tidak sepenuhnya merupakan kesalahan dari guru-guru tersebut. Hal ini juga 
disebabkan karena kurangnya pengawasan yang dilakukan terhadap guru. 
Peneliti juga menyadari kegiatan supervisi yang peneliti lakukan selaku 
kepala sekolah di SMA Negeri 1 Baktiya masih berorientasi pada 
pengawasan (control) dan objek utamanya adalah administrasi, sehingga 
suasana kemitraan antara guru dan supervisor kurang tercipta dan bahkan 
guru secara psikologis merasa terbebani dengan pikiran untuk dinilai. 
Padahal kegiatan supervisi akan efektif bila perasaan terbebas dari berbagai 
tekanan diganti dengan suasana pemberian pelayanan serta pemenuhan 
kebutuhan yang bersifat informal. 

Dari permasalahan yang ditemukan tersebut, maka peneliti perlu 
melakukan sebuah upaya untuk memperbaiki keadaan tersebut dengan 
melaksanakan supervisi dengan baik dan benar. Dengan menerapkan 
supervisi klinik dengan pendekatan kolaboratif dengan tujuan supervisor 
dan guru secara bersama-sama mencari pemecahan masalah yang dihadapi 
oleh guru. Pendekatan kolaboratif yang dilakukan kepala sekolah tidak akan 
membuat tegang para guru bahkan sebaliknya yaitu keakraban. Selain itu, 
Pendekatan kolaboratif juga lebih banyak memunculkan sikap terbuka 
antara individu atau kelompok yang disupervisi. Diharapkan dengan 
diterapkannya supervisi klinis dengan pendekatan kolaboratif ini dapat 
meningkatkan keterampilan dasar mengajar guru. 

 
Deskripsi Hasil Siklus I 
1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan peneliti membuat perencanaan berupa 
menentukan jadwal pertemuan pertama untuk mensisoalisasikan tujuan dan 
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ruang lingkup penelitian kepada guru yang dilibatkan dalam penelitianini. 
Adapun jadwal pertemuan tersebut adalah pada tanggal 14 Januari 2023. 
Dalam pertemuan tersebut peneliti berencana bersama dengan guru 
menetapkan jadwal pelaksanaan bimbingan dan observasi siklus I. 
Kemudian peneliti juga memberikan penjelasan fokus penelitian kepada 
guru-guru yaitu tentang keterampilan dasar mengajar. Sehingga para guru 
dapat mengikuti pelaksanaan penelitian dengan baik. Perencanaan 
selanjutnya membuat lembar observasi untuk penilaian keterampilan dasar 
mengajar guru.  

2. Tahap Pelaksanaan 
1) Pertemuan Pertama  

Peneliti mengadakan pertemuan pertama bersama dengan para 
guru. Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 14 Januari 2023. Pada 
pertemuan ini peneliti mensosialiasikan tujuan dan ruang lingkup penelitian 
yang akan dilakukan  kepada guru yang dilibatkan dalam penelitianini. 
Selanjutnya peneliti dan para guru membuat kesepakatan untuk jadwal 
pelaksanaan bimbingan dan observasi siklus I. Pelaksanaan bimbingan akan 
dilakukan pada tanggal21 Januari 2023, sedangkan untuk pelaksanaan 
observasi akan dilakukan pada tanggal 23 Januari  sampai 04 Februari 2023. 
Dalam pertemuan ini peneliti juga memberikan penjelasan kepada guru-
guru tentang fokus penelitian yang akan dilakukan yaitu tentang 
keterampilan dasar mengajar guru.  

2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 21 Januari 2023. Pada 

pertemuan ini peneliti menjelaskan maksud dan tujuan pelaksanaan 
penelitian tindakan sekolah yang akan dilakukan. Selanjutnya peneliti 
menginformasikan hasil temuan awal dari observasi yang telah dilakukan 
peneliti. Penyampain informasi ini bertujuan agar para guru dapat 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang mereka miliki dalam 
keterampilan dasar mengajar melalui pelaksanaan bimbingan yang akan 
dilakukan ini. 

Dalam pelaksanaan bimbingan, peneliti memberikan penjelasan 
tentang keterampilan dasar mengajar. Peneliti menyampaikan indikator-
indikator yang harus dilakukan dan di prioritaskan para guru dalam 
mengajar di kelas, sehingga pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan 
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dengan maksimal. Selanjutnya peneliti juga melakukan diskusi, jejak 
pendapat dan sharing dengan para guru yang berkaitan dengan keterampilan 
dasar mengajar guru. Dalam melakanakan bimbingan peneliti dan guru 
secara bersama-sama mencari pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru 
dengan memuncukan sikab terbuka, sehingga para guru yang disupervisi 
lebih mendapat kesempatan untuk mengemukakan dan menyampaikan 
kesulitan-kesulitan atau masalah-masalah yang dihadapi. Setelah 
pelaksanaan bimbingan selesai, peneliti mengingatkan para guru akan 
dilakukan observasi sesuai jadwal yang telah  disepakati. 

3. Tahap Observasi 
 Pada tahap observasi peneliti mengunjungi kelas para guru 

mengajar. Pelaksanaan observasi dilakukan pada tanggal 23 Januari  sampai 
04 Februari 2023. Peneliti melakukan observasi terhadap keterampilan dasar 
mengajar guru di kelas dan memberikan penilaian menggunakan lembar 
observasi yang telah disediakan. Hasil observasi peneliti terhadap 
keterampilan dasar mengajar guru dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 4.1 Hasil Observasi Keterampilan Dasar Mengajar Guru 
Siklus I 

No. 
Kode 
Guru  

Aspek Pengamatan 
Jumlah 

Persentase 
(%) 

Kriteriaa 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Guru 1 4 3 3 3 3 4 3 4 27 84,38 Baik 

2 Guru 2 3 3 3 4 3 3 3 3 25 78,13 Cukup 

3 Guru 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 Cukup  

4 Guru 4 3 3 4 4 3 4 3 3 27 84,36 Baik 

5 Guru 5 4 3 3 4 3 3 3 3 26 81,25 Baik 

6 Guru 6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 75 Cukup  

7 Guru 7 3 3 4 3 3 4 3 3 26 81,25 Baik 

8 Guru 8 3 3 3 3 3 3 3 4 25 78,13 Cukup 

9 Guru 9 4 3 3 4 3 3 3 3 26 81,25 Baik 

Jumlah 718,75 
Baik 

Rata-rata 79,86 

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai rata-rata keseluruhan yang 
diperoleh adalah sebesar 79,86%. Dari tabel juga dapat diketahui bahwa 5 
orang guru mendapat kriteria baik, sedangkan 4 guru yang lainnya masih 
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mendapat kriteria cukup. Kemudian dari tabel juga diketahui bahwasanya 
keterampilan dasar mengajar guru masih zmemiliki kekurangan. 
Kekurangan tersebut terdapat pada beberapa deskriptor-deskriptor aspek 
pengamatan. Sehingga dapat diketahui bahwa keterampilan dasar mengajar 
beberapa orang guru harus ditingkatkan lagi.  

 
4. Tahap Refleksi  

Berdasarkan pelaksanaan penelitian dan hasil observasi yang 
diperoleh diketahui bahwa nilai rata-rata keseluruhan yang diperoleh adalah 
sebesar 79,86%. Kemudian sebanyak lima orang guru yang mendapat 
kriteria baik selebihnya, 4 orang guru masih mendapat kriteria cukup. 
Dilihat dari indikator keberhasilan penelitian, maka keterampilan dasar 
mengajar guru belum mencapai indikator keberhasilan penelitian dan masih 
memiliki beberapa kekurangan.  

Kekurangan-kekurangan yang masih dimiliki guru dalam 
keterampilan dasar mengajar adalah dalam memberikan penguatan. 
Kemudian guru juga belum maksimal dalam mellakukan keterampilan 
membuka dan menutup pembelajaran, sehingga peserta didik kurang 
termotivasi dalam pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran guru juga 
masih belum dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, pengelolaan kelas yang kurang apik sehingga membuat 
kegiatan pembelajaran kurang kondusif.  

Dari kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus 
sebelumnya, maka perlu dilakukan beberapa perbaikan oleh peneliti 
dalam melakukan supervisi klinis dengan pendekatan kolaborati untuk 
meningkatkan keterampilan dasar mengajar guru. Perbaikan tersebut 
berupa pemberian motivasi kepada guru dalam pelaksanaan bimbingan 
sehingga dapat meningkatan kemauan para guru untuk memperbaiki 
kekurangannya. Selain itu, peneliti juga harus mengoptimalisasikan 
pelaksanaan bimbingan serta melakukan diskusi dengan  para guru tentang 
keterampilan dasar mengajar dan lebih terbuka dalam menanggapi setiap 
permasalahan dan kendala yang dihadapi para guru dalam melaksanakan 
pembelajaran di kelas. 
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Deskripsi Hasil Siklus II 
1. Tahap Perencanaan  

Pada tahap perencanaan siklus II perencanaan yang dibuat peneliti 
berupa menentukan jadwal pertemuan dengan para guru. Pertemuan 
tersebut  direncanakan dilakukan pada tanggal 11 Februari 2023. Pada 
pertemuan peneliti berencana bersama dengan para guru akanmenetapkan 
jadwal pelaksanaan bimbingan dan pelaksanaan observasi siklus II. 
Selanjutnya peneliti juga akan menginformasikan kepada guru hasil 
observasi siklus sebelumnya. Perencanaan selanjutnya adalah persiapan 
peneliti untuk melakukan perbaikan-perbaikan yang harus dilakukan 
berdasarkan hasil refleksi siklus I. Kemudian peneliti juga menyiapkan 
lembar observasi untuk penilaian keterampilan dasar mengajar guru di kelas. 

 
2. Tahap Pelaksanaan 

1) Pertemuan Pertama  
Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 11 Februari 2023. Dalam 

pertemuan ini peneliti bersama dengan para gurumenetapkan jadwal 
pelaksanaan bimbingan dan pelaksanaan observasi siklus II. Peneliti 
bersama para guru juga menetapkan jadwal pelaksanaan bimbingan dan 
observasi siklus II. Pelaksanaan bimbingan akan dilakukan pada tanggal25 
Februari 2022, sedangkan untuk pelaksanaan observasi akan dilakukan pada 
tanggal 27 Februari sampai 11 Maret 2023. Kemudian peneliti juga 
menginformasikan kepada para guru hasil observasi yang telah diperoleh 
pada siklus sebelumnya. Penyampaian hasil observasi ini bertujuan agar para 
guru dapat mengoreksi kekurangan-kekurangan yang dimilikinya dalam 
keterampilan dasar mengajar. Sehingga diharapkan para guru dapat 
melakukan penguatan dan perbaikan terhadap kekurangannya dalam 
keterampilan dasar mengajar tersebut.  

2) Pertemuan Kedua 
Pelaksanaan pertemuan ini dilakukan pada tanggal 25 Februari 

2023. Pada pertemuan ini peneliti membimbing para guru bagaimana 
keterampilan dasar mengajar yang harus dimiliki seorang guru. Pelaksanaan 
bimbingan ini dilakukan dengan menerapkan perbaikan-perbaikan yang 
harus dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil refleksi siklus sebelumnya. 
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Peneliti harus memberikan motivasi kepada para guru dan juga harus 
mengoptimalisasikan pelaksanaan bimbingan, sehingga dapat meningkatkan 
keterampilan dasar mengajar guru .  

Dalam pelaksanaan bimbingan peneliti menjelaskan hal-hal penting 
yang harus diperhatikan oleh para guru untuk meningkatkan keterampilan 
dasar mengajar. Peneliti menyampaikan indikator-indikatorketerampilan 
dasar mengajar yang harus dikuasai para guru. Peneliti juga memotivasi para 
guru untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan mereka yang terdapat 
pada siklus sebelumnya. Kemudian peneliti juga melakukan diskusi, jejak 
pendapat dan sharing dengan para guru yang berkaitan dengan keterampilan 
dasar mengajar guru. Dalam melakanakan bimbingan peneliti dan guru 
secara bersama-sama mencari pemecahan masalah yang dihadapi oleh guru 
dengan memuncukan sikab terbuka, sehingga para guru yang disupervisi 
lebih mendapat kesempatan untuk mengemukakan dan menyampaikan 
kesulitan-kesulitan atau masalah-masalah yang dihadapi. Setelah 
pelaksanaan bimbingan selesai, peneliti mengingatkan para guru akan 
dilakukan observasi sesuai jadwal yang telah  disepakati.  

 
3. Tahap Observasi  

Observasi dilakukan pada tanggal 27 Februari sampai 11 Maret 
2022. Observasi terhadap keterampilan dasar mengajar yang dilakukan 
peneliti dengan mengunjungi kelas para guru mengajar. Pada observasi ini 
peneliti melakukan penilaian menggunakan lembar observasi. Hasil 
observasi kemampuan guru keterampilan dasar mengajar dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 

Tabel 4.2 Hasil Observasi Keterampilan Dasar Mengajar Guru 
Siklus II 

No. 
Kode 
Guru  

Aspek Pengamatan 
Jumlah 

Persentase 
(%) 

Kriteriaa 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Guru 1 4 4 4 3 4 4 4 4 31 96,875 Sangat Baik 

2 Guru 2 4 4 3 4 3 3 3 4 28 87,5 Baik 

3 Guru 3 4 3 3 4 3 4 3 4 28 87,5 Baik 

4 Guru 4 4 4 4 4 4 4 4 3 31 96,875 Sangat Baik 

5 Guru 5 4 3 4 4 3 4 3 4 29 90,625 Sangat Baik 
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6 Guru 6 4 4 3 3 3 3 3 4 27 84,375 Baik 

7 Guru 7 4 3 4 4 4 4 4 3 30 93,75 Sangat Baik 

8 Guru 8 4 4 3 3 3 3 3 4 27 84,375 Baik 

9 Guru 9 4 4 3 4 3 4 4 3 29 90,625 Sangat Baik 

Jumlah 812,5 
Sangat Baik 

Rata-rata 90,28 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui keterampilan dasar 

mengajar guru telah mengalami peningkatan. Kemudian juga diketahui 
bahwa tidak ada lagi guru yang mendapat kriteria cukup. Sebanyak 5 orang 
guru telah mendapat kriteria sangat baik dan sebanyak 4 orang guru 
mendapat kriteria baik. Nilai rata-rata keseluruhan yang diperoleh adalah 
sebesar 90,28%. Dari hasil yang diperoleh dapat diketahui bahwa upaya 
peneliti melakukan perbaikan dengan menerapkan supervisi klinis dengan 
pendekatan kolaboratif terhadap keterampilan dasar mengajar guru telah  
berhasil.  

4. Tahap Refleksi  
Dari pelaksanaan penelitian dan hasil observasi diketahui 

keterampilan dasar mengajar guru telah mengalami peningkatan. Nilai rata-
rata keseluruhan yang diperoleh adalah sebesar 90,28%. Kemudian juga 
diketahui bahwa sebanyak 5 orang guru telah mendapat kriteria sangat baik 
dan sebanyak 4 orang guru mendapat kriteria baik. Hal ini menunjukkan 
kekurangan-kekurungan yang terdapat pada siklus sebelumnya telah dapat 
diperbaiki. Kemudian berdasarkan indikator keberhasilan penelitian dapat 
diketahui bahwa keterampilan dasar mengajar guru telah mencapai indikator 
keberhasilan penelitian. Sehingga pelaksanaan penelitian ini dihentikan dan 
tidak dilanjutkan lagi ke siklus berikutnya. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan penelitian yang sudah dilakukan sebanyak 
dua siklus dengan menerapkan supervisi klinis dengan pendekatan 
kolaboratif diketahui pada siklus I keterampilan dasar mengajar gurumasih 
memiliki kekurangan. Nilai rata-rata keseluruhan yang diperoleh adalah 
sebesar 79,86%. Kemudian sebanyak 4 orang guru masih mendapat kriteria 
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cukup dan 5 orang guru mendapat kriteria baik. Sedangkan pada siklus II 
keterampilan dasar mengajar guru telah mengalami peningkatan. Nilai rata-
rata keseluruhan yang diperoleh adalah sebesar 92,01%. Mengalami 
peningkatan sebesar 10,42% dari siklus I. Kemudian sebanyak 5 orang guru 
telah mendapat kriteria sangat baik dan sebanyak 3 orang guru mendapat 
kriteria baik. Nilai rata-rata keseluruhan yang diperoleh adalah sebesar 
92,01%. Mengalami peningkatan sebesar 16,43% dari siklus I. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penerapan supervisi klinis dengan pendekatan 
kolaboratif dapat meningkatkan keterampilan dasar mengajar guru di SMA 
Negeri 1 Baktiya tahun 2023. 
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